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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adaletode deskriptif dan
quasi eksperiment. Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
penerapan model PBL pada materi kelarutan dan kalsikelarutan. Sementara
itu, metode kuasi eksperimen digunakan untuk memhgetpengaruh penerapan
model PBL terhadap pemahaman konsep siswa darakgigan berkomunikasi

siswa

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adadak group pretest-posttest, yaitu
penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada ssitumpok saja yang dipilih
secara random dan tidak dilakukan tes kestabilarkdglasan keadaan kelompok
sebelum diberi perlakuan. Desain penelitme group pretest-posttest ini diukur
dengan menggunakapretest yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dan
posttest yang dilakukan setelah diberi perlakuan untukapeteri pembelajaran.

Skema onegroup pretest-posttest design dapat digambarkan sebagai

berikut;

T1 X » T2

Gambar 3.1. SkemaOne Group Pretest-Posttest Design

T1 : Tes awalRretest) dilakukan sebelum diberikan perlakuan
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X . PerlakuanTreatment) diberikan kepada siswa dengan menggunakan
model PBL

T, : Tes akhir Posttest) dilakukan setelah diberikan perlakuan

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa SMA kelas Xlualajaran 2009/2010
di salah satu SMA Negeri di kota Bandung yang sgdaempelajari materi

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan.

D. Alur Penelitian
Untuk melakukan penelitian ini, peneliti melakukdéeberapa tahap.

Tahapan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 3.2. Alur penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiandibagi menjadi

tiga tahapan, yaitu :

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan nielipu
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Telaah kompetensi mata pelajaran kimia SMA.

Studi literatur tentang model pembelajaRanblem based |earning.
Telaah kurikulum Kimia SMA dan penentuan materi pehajaran
yang dijadikan materi pembelajaran dalam penelitidtal ini
dilakukan untuk mengetahui kompetensi dasar yangldie dicapai
agar pembelajaran yang diterapkan dapat mempefwdsii akhir

sesuai dengan kompetensi dasar yang dijabarkam dailakulum.

. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan unresir

penelitian.

Melakukan validasinstrumen (tes) kepada tiga orang dosen.
Memperbaiki instrumen.

Menganalisis hasil uji coba instrumen yang melipatiditas, tingkat
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas sehirayge Idipakai untuk

tes awal dan tes akhir.

. Tahap Pelaksanaan

a.

b.

Pelaksanaan tes awal.
Memberikan perlakuan berupa pembelajaran dengarelnRvdblem
based |earning.

Melakukan observasi terhadap proses pembelajaran.

. Pelaksanaan tes akhir.

Memberikan Angket terhadap siswa.

Melakukan wawancara terhadap guru dan siswa.
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3. Tahap Akhir
a. Mengolah data hasil tes awal, tes akhir sertaunstn lainnya.
b. Menganalisis dan membahas hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian iniladaes hasil
belajar, angket, lembar observasi pembelajaranprpad wawancara siswa
dan guru, format penilaian.
1. Tes Hasil Belajar
Perangkat tes yang digunakan dalam penelitian @ruga soal
pilihan ganda. Tes yang diberikan bertujuan untungetahui penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa pagderi Kelarutan dan Hasil
Kali Kelarutan. Siswa diberikan tes sebelum darudais perlakuan, lalu
dibandingkan penguasaan konsep dan keterampilaikiperitisnya. Setelah
dibuat instrumen berupa tes, maka diadakan uji amieumen, dengan tujuan
untuk melihat validitas dan reliabilitas instrumsghingga ketika instrumen itu
diberikan pada kelas eksperimen, instrumen terdelalt valid dan reliabel.
a. Analisis validitas instrumen
Validitas tes merupakan ukuran yang menyatakanhkegsa suatu
instrumen sehingga mampu mengukur apa yang hendakurd
(Arikunto, 2005). Uji validitas tes yang digunakadalah uji validitas isi

(Content Validity) dan uji criteria related validity (Firman, 2000).
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Validitas isi digunakan untuk mengukur tujuan kragertentu yang
sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang itdoer Validitas isi ini
dilakukan oleh validator yang terdiri dari beberapang ahli dalam
bidang yang akan diukur dengan melihat kesesuaidin $0al dengan
indikator.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampugoiar apa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data darialel yang
diteliti secara tepat. Nilai validitas dapat ditgtgn dengan menentukan
korelasi product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh
Pearson (Arikunto, 2005) sebagai berikut:

NS xy -3 x> V)

JINEX2-(EX)INZY2-(ZVY)?)

Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, @adabel yang
dikorelasikan.

X = skor tiap butir soal.

Y = skor total tiap butir soal.

N =jumlah siswa.

Harga validitas yang diperoleh kemudian ditafsirkdangan
kriteria validitas yang dikemukakan oleh Arikunt®005) yang secara

rinci dijabarkan pada Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria validitas
0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r< 0,80 Tinggi
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat rendah

b. Analisis reliabilitas instrumen

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu klatmemberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya tentarmgarkpuan
seseorang (Firman, 2000). Nilai reliabilitas daphtentukan dengan
menentukan koefisien reliabilitas. Teknik yang digkan untuk
menentukan reliabilitas tes dalam penelitian inialad dengan
menggunakan metode Kuder-Richardson 20 (KR 20)iaBibfas tes

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan:

= (5) (5)

Keterangan:

ri1 = reliabilitas instrumen

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
g = proporsi subjek yang menawab item salah (gpF 1-
Y pg= jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes.
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Harga reliabilitas yang diperoleh kemudian ditéfsir dengan kriteria

reliabilitas yang dikemukakan oleh Arikunto (200fgng secara rinci

dijabarkan pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria reliabilitas
0,81<r< 1,00 Sangat Tinggi
0,61<r<0,80 Tinggi
0,41<r< 0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

c. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah propodsiri
keseluruhan siswa yang menjawab benar pada batfitexsebut. Tingkat
kesukaran dapat dihitung dengan menggunakan ruang gikemukakan

Arikunto (2005) sebagai berikut:

+
TK = %X 100 %

Keterangan : TK = Tingkat Kesukaran atau Tar&imkidahan

N: = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelbmpo
tinggi

N = Jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok
rendah
N = Jumlah siswa pada kelompok tinggi ditamhahlah
siswa pada kelompok rendah
Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan tingtegukaran butir soal

(Arikunto, 2005) yang diperoleh digunakan Tabel3e8kut :
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Tabel 3.3 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kriteria Tingkat Kesukaran
kesukaran
0-5% Sangat sukar, sebaiknya dibuang
6 % - 30 % Sukar
31%-70% Sedang
71 % - 85 % Mudah
85 % - 100 % Sangat mudah, sebaiknya dibuang

d. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir soalk untu
membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggiade siswa
yang kemampuanya rendah. Rumus yang digunakan umémrentukan

daya pembeda soal (Arikunto, 2005) yaitu :

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

B , = Banyaknya kelompok atas yang menjawab soaleihgdn benar
B; = Banyaknya kelompok bawah yang menjawab soalahgan benar
J, = Banyaknya peserta kelompok atas

Jg = Banyaknya peserta kelompok bawah
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka hamygebut
diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda (Aviku 2005) sebagai

berikut :
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Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
Negatif Sangat buruk, harus dibuang
0,00 - 0,20 Burukpoor), sebaiknya dibuang
0,20 -0,40 Sedan(gatisfactory)
0,40 - 0,70 Baikgood)
0,70 -1,00 Baik sekafexcellent)
2. Angket

Pemberian angket dilakukan untuk memperoleh datatarig
tanggapan siswa tentang penggunaan mditeblem Based Learning.
Validitas isi dan kejelasan bahasa yang dipergundkéam angket dilakukan

berdasarkan pertimbangan dosen pembimbing.

3. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap guru kimia yang beisgan dan
siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Svi@ara terhadap guru
dilakukan untuk mengetahui tanggapan terhadap pros@belajaran dengan
menggunakan model PBL pada materi kelarutan dai kals kelarutan.
Sementara itu, wawancara terhadap siswa dilakukatakumengetahui
tanggapan siswa lebih jauh terhadap pembelajarageln®BL yang telah

dilakukan.

4. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk melihat sejauh aman

keterlaksanaan model pembelajaran PBL. Lembar whsieyang digunakan
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ada dua yaitu lembar observasi siswa dan lembareds guru. Di dalam
lembar observasi disediakan kolom keterangan supeyses pembelajaran

yang berlangsung dapat tergambar lebih jelas.

5. Format penilaian
Format penilaian yang dibuat yaitu format penilaketerampilan
berkomunikasi siswa yang merupakan salah satu adpekketerampilan

proses sains. Penilaian dilakukan terhadap pgatey dibuat oleh siswa.

F. Teknik Pengolahan Data
1. Tes tertulis
a. Memberikan skor mentah terhadap hasil tes dengaigisebagai
berikut:
S=YR
Keterangan:
S = Skor siswa
R = jawaban benar siswa
b. Mengubah skor mentah ke dalam bentuk nilai dengamus

sebagai berikut:

jumlah jawaban b
jumlah jawaban benar % 100

Nilai siswa =
skor total

c. Menghitung nilai rata-rata untupretest dan posttest keseluruhan

siswa dengan rumus sebagai berikut:

skor total siswa

Skor rata-rata =

jumlah siswa
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d. Menghitung nilai gain ternormalisa®il-Gain)

Penentuam-Gain menggunakan persamaan berikut:

N—gain = SRostest—Spretest 4o e 1998)

Smaks_spretest

Keterangan: S = Nilai
Kriteria penggolongan kelompokl-Gain menurut Hake (1998)

dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5. Kriteria Tingkat PencapaianN-Gain

Tingkat Pencapaian Kriteria
N-Gain
Tinggi (N-Gain) > 0,7
Sedang 0,7 >N-Gain) > 0,3
Rendah -Gain) <0.3

e. Menafsirkan nilai siswa berdasarkan kriteria sarkgaang, cukup,

baik, dan sangat baik sesuai kategori kemampuaa Paioel 3.6.

Tabel 3.6 Skala Kategori Kemampuan

Nilai Kategori
s<20 Sangat kurang
21<s<10 Kurang
41<s<60 Cukup
61<s<80 Baik
81<s<100 Sangat baik

2. Angket
Pengolahan angket dilakukan dengan cara mengubdenglalam
bentuk persen untuk masing-masing kriteria. Misalnyntuk menentukan

persentase kriteria sangat setuju (SS) digunakanssebagai berikut:

Persentase SetUj lJ:Z_siswa yang menjawab sangat setuju x 100%

jumlah siswa
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Setelah diperoleh persentase untuk masing-masinteri&r dilakukan

penafsiran sebaran siswa berdasarkan Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tafsiran Presentase Sebaran Siswa

Persentase (%) Tafsiran
0 Tidak ada
1-25 Sebagian kecil
26 — 49 Hampir separuhnya
50 Separuhnya
51-75 Sebagian besar
76 — 99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya

3. Pedoman wawancara
Wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru dergaa
merekam proses wawancara. Hasil dari wawancaradephguru dan siswa

tersebut selanjutnya diubah ke dalam transkrip.

4. Lembar Observasi

Lembar observasi siswa dan guru diisi oleh obseryang
mengamati proses kegiatan pembelajaran yang teHadil dari observasi itu
kemudian diolah dengan cara menguraikan proses gajatan yang

berlangsung.

5. Format penilaian
Format penilaian keterampilan mengkomunikasikarerdileh dari
poster yang dibuat oleh siswa. Hasil poster sisveanudain dinilai

berdasarkan format penilaian yang sudah disediakan.



